WASILAH: JOURNAL OF SHARIA SCIENCES

E-ISSN: 3110-8156 https://ojssulthan.com/wasilah/index

PENGARUH BIMBINGAN PRANIKAH TERHADAP
KEHARMONISAN RUMAH TANGGA DI KUA
KECAMATAN GUNUNGPUYUH

Muhammad Hilman Taufiq!, Dede Nurdin?, Muhamad Fuji Hakiki2

123 Institut KH. Ahmad Sanusi Sukabumi
Corresponding Author : mhilmant@gmail.com

Abstract :

Premarital guidance is a preventive and strategic effort to equip prospective couples with
knowledge, skills, and understanding to face the challenges of married life. This program
aims to establish harmonious and sustainable families that are in accordance with the values
of sakinah, mawaddah, and rahmah. This study aims to analyze the effect of premarital
guidance on marital harmony. The research was conducted at the Office of Religious Affairs
(KUA) of Gunungpuyuh District, Sukabumi City, involving 112 respondents. This research
employed a quantitative approach using a survey method. Data were collected through
questionnaires distributed to respondents and analyzed using IBM SPSS Statistics version
26. The results of the study indicate that premarital guidance has a positive effect on marital
harmony (t = 8.519; p = 0.000). The study concludes that premarital guidance has a positive
and significant effect on marital harmony;, therefore, the research hypothesis is accepted. These
findings reinforce the government’s objective of fostering strong and harmonious family life
and support previous studies emphasizing the importance of premarital preparation in
establishing families characterized by sakinah, mawaddah, and rahmah.
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Abstrak :

Bimbingan pranikah merupakan langkah preventif dan strategis dalam membekali calon
pengantin dengan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman guna menghadapi
tantangan pernikahan. Program ini bertujuan untuk membentuk keluarga yang harmonis,
berkelanjutan, serta selaras dengan nilai-nilai sakinah, mawaddah, dan rahmah. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bimbingan pranikah terhadap keharmonisan
rumah tangga, dengan mengambil lokasi studi di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Gunungpuyuh, Kota Sukabumi dengan jumlah responden 112 orang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data di kumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden dan dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan pranikah memiliki pengaruh
positif terhadap keharmonisan rumah tangga (T = 8,519 ; P = 0,00). Peneitian ini
menyimpulkan bahwa bimbingan pranikah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keharmonisan rumah tangga. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat
diterima. Temuan ini memperkuat tujuan pemerintah dalam membina kehidupan keluarga
yang kokoh dan harmonis, serta mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai
pentingnya pembekalan sebelum pernikahan dalam membentuk keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah.

Kata Kunci: Bimbingan Pranikah, Keharmonisan, Keluarga, KUA Gunungpuyuh

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan institusi sosial yang memiliki peran
fundamental dalam pembentukan kepribadian individu serta stabilitas
masyarakat. Keharmonisan rumah tangga tidak hanya menentukan kualitas
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hubungan suami istri, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan
psikologis anggota keluarga dan ketahanan sosial secara luas (Parsons &
Bales, 1955; Nasution, 2013). Dalam konteks masyarakat Muslim, keluarga
ideal dipahami sebagai keluarga yang mampu mewujudkan nilai sakinah,
mawaddah, dan rahmah melalui keseimbangan antara aspek spiritual,
emosional, dan sosial (Al-Qardhawi, 2001; Ali, 2015).

Namun demikian, dinamika kehidupan modern menghadirkan
berbagai tantangan yang dapat mengganggu keharmonisan rumah tangga,
sepertl lemahnya komunikasi, ketidaksiapan psikologis pasangan, serta
kurangnya pemahaman terhadap peran dan tanggung jawab dalam
perkawinan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konflik perkawinan
yvang tidak terkelola dengan baik Dberpotensi berujung pada
ketidakharmonisan hingga perceraian, yang berdampak tidak hanya pada
pasangan, tetapi juga pada anak dan lingkungan sosialnya (Amato, 2000;
Amato & Rogers, 1997). Oleh karena itu, upaya preventif menjadi kebutuhan
mendesak dalam rangka membangun keluarga yang sehat dan
berkelanjutan.

Salah satu instrumen strategis yang dikembangkan untuk mencegah
konflik rumah tangga adalah bimbingan pranikah. Bimbingan pranikah
dipandang sebagai proses edukatif dan konseling yang bertujuan membekali
calon pasangan dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
diperlukan dalam menjalani kehidupan perkawinan (Syubandono, 1981;
Gibson & Mitchell, 2011). Melalui bimbingan pranikah, pasangan
diharapkan memiliki kesiapan mental, emosional, dan spiritual sehingga
mampu mengelola perbedaan serta menyelesaikan konflik secara konstruktif
(Markman et al., 2010; Gottman & Silver, 2015).

Dalam perspektif Islam, bimbingan pranikah memiliki landasan
normatif yang kuat, sejalan dengan prinsip maqasid al-syari‘ah yang
menempatkan perlindungan keluarga (hifz al-nasl) sebagai salah satu tujuan
utama hukum Islam (Al-Fasi, 1979; Al-Raisuni, 1995; Ibn ‘Asyur, n.d.).
Pembinaan keluarga melalui pendekatan preventif dipandang sebagai
bagian dari upaya menjaga kemaslahatan umat dan mencegah kerusakan
sosial yang lebih luas. Keharmonisan rumah tangga juga berkorelasi dengan
penguatan nilai keagamaan dan kesehatan mental anggota keluarga
(Abdullah, 2018; Hawari, 1997).

Di Indonesia, bimbingan pranikah telah dilembagakan oleh
Kementerian Agama melalui berbagai regulasi dan program resmi yang
dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA). Program ini dirancang untuk
meningkatkan kualitas perkawinan dan memperkuat ketahanan keluarga
sebagai fondasi pembangunan bangsa (Kementerian Agama RI, 2019, 2020;
BKKBN, 2020). Meskipun demikian, efektivitas pelaksanaan bimbingan
pranikah dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga masih
memerlukan pengkajian empiris, khususnya pada tingkat lokal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh bimbingan pranikah terhadap keharmonisan rumah
tangga pasangan suami istri di KUA Kecamatan Gunung Puyuh Kota
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Sukabumi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademik dalam pengembangan kajian hukum keluarga Islam sekaligus
memberikan rekomendasi praktis bagi penguatan program bimbingan
pranikah sebagai instrumen strategis dalam membangun keluarga yang
harmonis dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survel, yang bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh bimbingan
pranikah terhadap keharmonisan rumah tangga pasangan suami istri.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel
secara objektif melalui data numerik serta analisis statistik guna menguji
hubungan dan pengaruh antarvariabel (Sugiyono, 2019). Metode survei
digunakan untuk memperoleh gambaran faktual dan generalisasi mengenai
fenomena yang diteliti berdasarkan data yang dikumpulkan dari responden
(Creswell, 2014).

Penelitian dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Gunung Puyuh Kota Sukabumi dengan populasi seluruh peserta bimbingan
pranikah yang mengikuti program tersebut selama tahun 2025, berjumlah
300 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian, yakni pasangan suami istri yang telah
mengikuti bimbingan pranikah dan telah menjalani kehidupan pernikahan
(Etikan et al., 2016). Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sebanyak 75 responden
yang dinilai representatif untuk dianalisis.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas bimbingan pranikah sebagai
variabel independen (X) dan keharmonisan rumah tangga sebagai variabel
dependen (Y). Bimbingan pranikah didefinisikan sebagai proses
pembelajaran dan pembekalan yang diberikan kepada calon pasangan suami
istri terkait aspek hukum perkawinan, nilai-nilai keagamaan, kesiapan
psikologis dan emosional, kesehatan reproduksi, peran dan fungsi keluarga,
serta kemampuan mengelola konflik dan keuangan rumah tangga.
Keharmonisan rumah tangga dimaknai sebagai kondisi relasi keluarga yang
ditandai dengan komunikasi yang efektif, pemenuhan peran dan tanggung
jawab secara seimbang, saling menghargai, minimnya konflik, serta
terciptanya suasana emosional dan spiritual yang positif dalam keluarga
(Friedman, 2010).

Data penelitian bersumber dari data primer yang dikumpulkan
melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert lima tingkat, mulai dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen penelitian disusun
berdasarkan indikator masing-masing variabel dan terdiri dari 30 butir
pernyataan yang mencerminkan dimensi bimbingan pranikah dan
keharmonisan rumah tangga. Penggunaan skala Likert dinilai efektif untuk
mengukur sikap, persepsi, dan pengalaman responden secara kuantitatif
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(Joshi et al., 2015). Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei hingga Juli
2025 kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian.

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics versi 26. Tahapan analisis meliputi analisis statistik deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik data melalui nilai rata-rata,
simpangan baku, serta nilali minimum dan maksimum. Selanjutnya
dilakukan pengujian instrumen penelitian berupa uji validitas menggunakan
korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas dengan Cronbach’s
Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha > 0,60
(Sugiyono, 2019).

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis yang
mencakup uji normalitas dan uji linearitas untuk memastikan data
memenuhi asumsi regresi. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji
Kolmogorov—Smirnov atau Shapiro—Wilk, sedangkan uji linearitas dilakukan
melalui analisis varians (ANOVA) untuk memastikan hubungan linear
antara variabel independen dan dependen (Field, 2018). Pengujian hipotesis
dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui
besarnya pengaruh bimbingan pranikah terhadap keharmonisan rumah
tangga. Signifikansi pengaruh ditentukan melalui uji t dengan tingkat
signifikansi 0,05, di mana nilai signifikansi di bawah batas tersebut
menunjukkan adanya pengaruh yang bermakna secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan analisis statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran umum mengenai persepsi responden terhadap
variabel bimbingan pranikah dan keharmonisan rumah tangga. Seluruh data
diperoleh dari 112 responden dan diukur menggunakan skala Likert lima
tingkat. Penentuan kategori dilakukan berdasarkan interval sebesar 0,80,
sehingga skor rata-rata responden dapat diklasifikasikan ke dalam kategori
sangat tidak kondusif hingga sangat kondusif.

Tabel : 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

X1 112 2 5 4,15 0,674
X2 112 2 5 4,30 0,641
X3 112 2 5 4,13 0,741
X4 112 2 5 4,10 0,710
X5 112 2 5 4,29 0,718
X6 112 1 5 4,03 0,811
X7 112 2 5 4,30 0,641
X8 112 1 5 3,97 0,776
X9 112 2 5 3,94 0,726
X10 112 2 5 4,03 0,765
Y1 112 2 5 4,33 0,764
Y2 112 3 5 4,49 0,600
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Y3 112 1 5 4,38 0,712
Y4 112 3 5 4,37 0,644
Y5 112 3 5 4,39 0,620
Y6 112 2 5 4,29 0,731
Y7 112 2 5 4,39 0,635
Y8 112 1 5 4,06 0,841
Y9 112 3 5 4,46 0,629

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata
indikator bimbingan pranikah berada pada kisaran 3,94 hingga 4,30, yang
termasuk kategori kondusif hingga sangat kondusif. Variabel keharmonisan
rumah tangga juga menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi, yakni antara
4,06 hingga 4,49. Temuan ini mengindikasikan bahwa responden menilai
pelaksanaan bimbingan pranikah serta kondisi keharmonisan rumah tangga
mereka dalam kategori positif.

Selanjutnya Uji instrumen dilakukan untuk memastikan validitas dan
reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian.

Tabel : 2 Uji Validitas
Item Corrected Item-Total Correlation

X1 0,600
X2 0,755
X3 0,674
X4 0,774
X5 0,733
X6 0,735
X7 0,773
X8 0,765
X9 0,818
X10 0,801
Y1 0,557
Y2 0,688
Y3 0,588
Y4 0,770
Y5 0,780
Y6 0,652
Y7 0,783
Y8 0,447
Y9 0,719

Seluruh item pada kedua variabel memiliki nilai Corrected Item-Total
Correlation di atas 0,30, sehingga seluruh pernyataan dinyatakan valid dan
layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
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Tabel : 3 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kategori
Bimbingan Pranikah 0,935 Sangat Tinggi
Keharmonisan Rumah Tangga 0,859 Sangat Tinggi

Nilai Cronbach’s Alpha pada kedua variabel menunjukkan konsistensi
internal yang sangat baik, sehingga instrumen penelitian dinilai reliabel.
Setelah pengujian instrumen terpenuhi, maka selanjutnya uji prasyarat.

Pengujian persyaratan analisis dilakukan melalui uji normalitas dan
linearitas. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, yang ditunjukkan
oleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, asumsi
normalitas terpenuhi dan data layak dianalisis menggunakan teknik regresi
linear. Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan tidak adanya
penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear antara variabel
bimbingan pranikah dan keharmonisan rumah tangga, sehingga asumsi
linearitas juga terpenuhi. Setelah uj prasayarat terpenuhi maka selanjutnya
dilanjutkan pengujian hipotesis.

Tabel : 4 Uji Hipoteis

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 23,032 2,437 — 9,450 0,000
Bimbingan Pranikah 0,499 0,059 0,630 8,519 0,000

Hasil wuji regresi menunjukkan bahwa bimbingan pranikah
berpengaruh signifikan terhadap keharmonisan rumah tangga. Koefisien
regresi yang positif menunjukkan bahwa semakin baik kualitas bimbingan
pranikah, semakin tinggi tingkat keharmonisan rumah tangga yang
dirasakan responden.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan pranikah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keharmonisan rumah tangga
peserta bimbingan di KUA Kecamatan Gunung Puyuh Kota Sukabumi.
Temuan tersebut didukung oleh hasil analisis regresi linear sederhana yang
memperlihatkan koefisien regresi positif dengan tingkat signifikansi yang
tinggi, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan kualitas
pelaksanaan bimbingan pranikah berkontribusi secara nyata terhadap
meningkatnya keharmonisan hubungan suami istri. Hal ini menegaskan
bahwa bimbingan pranikah tidak sekadar berfungsi sebagai persyaratan
administratif sebelum pernikahan, melainkan sebagai instrumen edukatif
yang strategis dalam membangun fondasi kehidupan keluarga.

Secara empiris, tingginya nilai rata-rata pada variabel bimbingan
pranikah dan keharmonisan rumah tangga mencerminkan persepsi positif
responden terhadap program yang diikuti serta manfaat yang dirasakan
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dalam kehidupan pernikahan. Homogenitas persepsi antarresponden
menunjukkan bahwa materi dan metode bimbingan pranikah mampu
menjawab kebutuhan dasar calon pengantin, terutama dalam aspek
komunikasi, pemahaman peran dan tanggung jawab, serta kesiapan
emosional dalam menghadapi dinamika rumah tangga. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan
dan konseling pranikah berkontribusi signifikan terhadap kualitas relasi
pernikahan dan stabilitas rumah tangga, khususnya melalui peningkatan
keterampilan komunikasi dan penyelesaian konflik (Markman et al., 2010;
Gottman & Silver, 2015).

Dari perspektif psikologi keluarga, hasil penelitian ini dapat
dijelaskan melalui konsep marital readiness, yaitu kesiapan emosional,
sosial, dan kognitif individu sebelum memasuki kehidupan perkawinan.
Individu yang memiliki kesiapan pranikah yang baik cenderung lebih adaptif
dalam menghadapi tekanan dan konflik rumah tangga serta mampu
mengelola perbedaan secara konstruktif (Maslow, 1987; Surya, 2004). Dalam
konteks ini, bimbingan pranikah berfungsi sebagai bentuk intervensi
preventif yang membekali pasangan dengan keterampilan dasar dalam
membangun relasi yang sehat, sehingga potensi konflik destruktif dan
ketidakharmonisan dapat diminimalkan sejak awal pernikahan (Gibson &
Mitchell, 2011).

Temuan penelitian ini juga dapat dipahami melalui teori ketahanan
keluarga (family resilience), yang menekankan bahwa keharmonisan dan
keberlanjutan keluarga dibentuk melalui proses pembelajaran, komunikasi
yang efektif, serta internalisasi sistem nilai yang kuat (Parsons & Bales,
1955; Suradi, 2015). Bimbingan pranikah berperan sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai religius dan sosial yang memperkuat daya lenting
keluarga. Pasangan yang memiliki pemahaman komprehensif mengenai
makna pernikahan sebagai komitmen jangka panjang dan ibadah cenderung
memiliki orientasi relasional yang lebih stabil serta mampu menjalankan
peran keluarga secara bertanggung jawab (Abdullah, 2018).

Dalam perspektif hukum keluarga Islam, hasil penelitian ini sejalan
dengan tujuan normatif perkawinan yang menekankan terwujudnya
keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Bimbingan pranikah dapat
dipahami sebagai implementasi praktis dari maqasid al-syari‘ah, khususnya
dalam menjaga keturunan (hifz al-nasl) dan menjaga jiwa (hifz al-nafs),
melalui penguatan kesiapan pasangan dalam aspek spiritual, moral, dan
sosial (Al-Fasi, 1979; Al-Raisuni, 1995; Ibn ‘Asyur, n.d.). Melalui pembekalan
pranikah, pasangan diarahkan untuk memahami hak dan kewajiban suami
1stri, etika relasi keluarga, serta tanggung jawab moral dalam membangun
rumah tangga yang damai dan berkelanjutan (Al-Qardhawi, 2001).

Lebih lanjut, temuan in1 memperkuat arah kebijakan hukum keluarga
Islam di Indonesia yang menempatkan bimbingan pranikah sebagai bagian
integral dari upaya pembinaan keluarga. Program bimbingan perkawinan
yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama pada dasarnya bertujuan
meningkatkan kesiapan pasangan sekaligus mencegah konflik dan
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perceraian melalui pendekatan edukatif dan preventif (Kementerian Agama
RI, 2019, 2020; BKKBN, 2020). Hasil penelitian ini memberikan bukti
empiris bahwa kebijakan tersebut memiliki dasar ilmiah yang kuat dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat Muslim kontemporer.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa bimbingan
pranikah merupakan instrumen strategis dalam pembangunan keluarga
harmonis, baik dari sudut pandang empiris, psikologis, maupun normatif
Islam. Pengaruh signifikan bimbingan pranikah terhadap keharmonisan
rumah tangga menunjukkan bahwa kualitas relasi suami istri tidak
terbentuk secara otomatis setelah akad nikah, melainkan melalui proses
edukasi dan pembinaan yang sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penguatan kualitas dan keberlanjutan program bimbingan pranikah menjadi
langkah penting dalam mewujudkan tujuan hukum perkawinan serta
ketahanan keluarga Islam di Indonesia.

CONCLUSION

Penelitian in1 menyimpulkan bahwa bimbingan pranikah memiliki
peran yang signifikan dalam membentuk keharmonisan rumah tangga
pasangan suami istri di KUA Kecamatan Gunung Puyuh Kota Sukabumi.
Pelaksanaan bimbingan pranikah yang mengacu pada pedoman
Kementerian Agama telah mencakup aspek keagamaan, psikologis,
komunikasi, serta pengelolaan konflik rumah tangga. Secara umum, kualitas
pelaksanaan bimbingan pranikah berada dalam kategori baik, meskipun
masih terdapat beberapa aspek teknis, khususnya terkait sarana dan
prasarana, yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pasangan yang mengikuti
bimbingan pranikah memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menjalani
kehidupan rumah tangga. Kesiapan tersebut tercermin dalam pemahaman
terhadap peran dan tanggung jawab suami istri, kemampuan berkomunikasi
secara efektif, serta keterampilan dalam menyelesaikan konflik secara
konstruktif. Kondisi ini berkontribusi pada terjaganya kelangsungan rumah
tangga dan menurunkan potensi terjadinya ketidakharmonisan maupun
konflik serius pada masa awal pernikahan.

Lebih lanjut, bimbingan pranikah terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat keharmonisan rumah tangga. Pasangan yang
telah mengikuti bimbingan menunjukkan hubungan yang lebih harmonis,
ditandai dengan meningkatnya rasa saling menghormati, keintiman
emosional, serta penguatan nilai-nilai religius dalam kehidupan keluarga.
Temuan ini menegaskan bahwa bimbingan pranikah merupakan salah satu
faktor penting dalam mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah, sekaligus menjadi instrumen strategis dalam upaya penguatan
ketahanan keluarga.
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